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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi oleh setiap
manusia. Penyelenggaraan pendidikan di lapangan hendaknya mampu
memberikan perhatian terhadap semua ranah hasil belajar siswa. Salah
satu dari ranah tersebut adalah ranah afektif, yang mencakup sikap dan
nilai.' Pendidikan tidak hanya berfokus pada penyampaian pengetahuan
akademik, melainkan juga melibatkan pembentukan sikap, nilai-nilai, dan
keterampilan yang memungkinkan seseorang berinteraksi dan
memberikan kontribusi yang positif dalam masyarakat. Guru sebagai
ujung tombak pendidikan mempunyai peran strategis dalam membantu
siswa untuk memiliki sikap dan nilai yang positif. Salah satu sikap positif
yang perlu dimiliki seseorang untuk mampu mengambangkan potensinya
dengan baik adalah percaya diri. Percaya diri adalah sikap yakin akan
kemampuan diri sendiri untuk memenuhi setiap keinginan dan
harapannya.” Tentunya jika setiap siswa mengetahui kemampuan yang
dimilikinya, maka potensi yang ada dalam dirinya akan mudah
berkembang.

Kepercayaan diri siswa juga penting untuk mendukung
terpenuhinya kegiatan belajar mengajar di kelas, karena semakin besar
kepercayaan diri terhadap kemampuan yang dimiliki maka semakin besar
pula semangat untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.® Selain itu,
kepercayaan diri siswa dapat dikembangkan dengan mengikutsertakan
siswa secara aktif dalam setiap proses pembelajaran.® Strategi
pembelajaran yang tepat adalah strategi yang berpusat pada siswa.

Dalam kegiatan pembelajaran, aktivitas siswa akan dominan dan sangat
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terlihat dengan adanya tanggungjawab terhadap tugas yang harus
dikerjakan individu maupun kelompok dalam proses pembelajaran. Hal ini
membuat siswa merasa berarti dan berperan aktif dalam kesuksesan
pembelajaran tersebut. Siswa hendaknya aktif mengkonstruksi sendiri
materi pembelajaran yang dipelajari. Siswa tidak hanya diam
mendengarkan penjelasan materi dari guru melainkan sebaliknya, siswa
menemukan sendiri materi pelajaran tersebut kemudian menjelaskan
pemahamannya kepada guru dan teman-teman lainnya®. Siswa perlu
mendapatkan dukungan dan fasilitas agar bisa memperoleh banyak
pencapaian di kelas sehingga dapat membentuk sikap positif terhadap diri
sendiri®. Hal ini merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan
didalam kelas untuk memaksimalkan kepercayaan diri siswa.
Memaksimalkan kepercayaan diri siswa dapat diintegrasikan
melalui mata pelajaran yang ada di sekolah. Salah satunya mata pelajaran
llImu Pengetahuan Alam (IPA). IPA merupakan mata pelajaran yang
materinya dekat dengan dunia siswa karena mempelajari peristiva-
peristiwa yang terjadi di alam.” Hal ini dapat menjadi daya tarik tersendiri
bagi siswa. Pembelajaran IPA tidak hanya berfokus pada perkembangan
kognitif siswa, tetapi juga berupaya untuk melatih keterampilan proses dan
sikap melalui berbagai aktivitas.® Aktivitas yang dilakukan dan nilai-nilai
yang ditanamkan dalam pembelajaran IPA memiliki potensi untuk
membuat siswa merasa bernilai di dalam kelas dan membantu
membangun rasa percaya diri. Pembelajaran IPA juga harus
menggunakan model pembelajaran yang lebih baik dan sesuai dengan

karakteristik siswa sekolah dasar.® Dalam proses pembelajaran IPA
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menuntut adanya keterlibatan siswa secara aktif mengamati, mencoba,
dan berdiskusi dengan sesama siswa dan guru. Namun kenyataannnya,
kegiatan pembelajaran IPA saat ini masih didominasi oleh guru dan sedikit
melibatkan siswa. Akibatnya siswa menjadi pasif, sehingga berdampak
pada tingkat kepercayaan diri yang rendah.

Kondisi pembelajaran pembelajaran yang demikian juga terjadi
pada siswa kelas V-A SDN Srengseng Sawah 11 Jakarta Selatan.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada bulan Juli tahun 2023,
siswa terlihat kurang percaya diri dalam pembelajaran IPA, dengan
indikator adanya siswa yang malu-malu saat diminta mempresentasikan
hasil tugasnya. Saat guru meminta siswa menjawab pertanyaan dari 32
siswa hanya 3 siswa yang berani mengangkat tangan. Siswa tersebut
terlihat berdiskusi dahulu sebelum mengangkat tangannya untuk
menjawab pertanyaan guru dan beberapa siswa lainnya berekspresi ragu-
ragu saat menjawab pertanyaan. Masih terdapat siswa yang malu untuk
bertanya kepada guru terkait pembelajaran yang kurang dipahami saat
pembelajaran berlangsung. Selain itu, banyaknya siswa yang masih sulit
untuk membaca dengan suara nyaring di depan kelas maupun di tempat
duduk. Terlihat siswa masih membaca dengan kepala menunduk dan
volume suara yang kurang bisa didengar teman sekelasnya. Berdasarkan
hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru kelas V-A di lokasi
penelitian yaitu SDN Srengseng Sawah 11 Jakarta Selatan, menyebutkan
bahwa kurangnya percaya diri siswa dikarenkan siswa tidak terbiasa
tampil dan berbicara di depan kelas. Siswa merasa takut salah dalam
mengungkapkan pendapatnya dan takut diejek temannya apabila salah
menjawab atau kurang tepat dalam menyampaikan jawaban saat
presentasi di depan kelas. Guru kelas juga menyebutkan metode yang
digunakan dalam pembelajaran IPA adalah ceramah dan diskusi.
Penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran membuat siswa
cenderung pasif dan kurang mengasah kepercayaan diri. Hal ini
menunjukkan bahwa guru kelas masih menggunakan pendekatan

pembelajaran yang berpusat pada guru.



Ketika melakukan pengamatan dan wawancara dengan guru kelas,
peneliti menemukan bahwa kurangnya sikap percaya diri siswa di kelas V-
A SDN Srengseng Sawah 11 Jakarta Selatan dikarenakan aktivitas
pembelajaran yang dilakukan kurang memberi kebebasan kepada siswa
untuk ikut terlibat aktif dalam pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang
membuat siswa untuk tampil di depan kelas masih jarang dilakukan. Guru
hanya memberikan materi menggunakan metode ceramah, sehingga
siswa hanya mengikuti arahan guru di kelas. Peran siswa dalam
pembelajaran sangat sedikit. Aktivitas pembelajaran yang dilakukan belum
memfasilitasi siswa untuk mengembangkan percaya dirinya. Berdasarkan
berbagai masalah tersebut, diperlukan sebuah model pembelajaran
alternatif dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa pada pembelajaran
IPA. Salah satunya melalui model pembelajaran kooperatif yaitu tipe
group investigation.

Pembelajaran menggunakan model group investigation sangat
cocok diterapkan dalam pembelajaran IPA, dikarenakan dalam model ini
siswa dituntut untuk dapat berperan aktif serta melakukan kegiatan
investigasi dalam pembelajaran.'® Model group investigation adalah salah
satu bentuk model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada
partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi atau segala
sesuatu mengenai materi pelajaran yang akan dipelajari.* Dalam
pembelajaran ini siswa berkesempatan untuk bekerja dalam kelompok
kecil, berinteraksi dan berdiskusi dengan teman sekelompoknya serta
saling membantu dan memberikan dukungan. Siswa akan merasa lebih
percaya diri dalam menyajikan ide atau pendapatnya di depan teman
sekelompok. Siswa juga akan belajar untuk mendengarkan dan
mempertimbangkan sudut pandang yang berbeda, serta memperoleh

umpan balik positif dari teman sekelompoknya. Model pembelajaran ini
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juga dapat diterapkan di setiap tingkatan kelas dan bidang materi
pembelajaran lainnya.*?

Dengan pembelajaran model ini diharapkan mampu meningkatkan
kepercayaan diri siswa dan membuat pembelajaran menjadi lebih menarik
sehingga siswa tidak bosan dan fokus terhadap materi yang akan dibahas
pada pembelajaran IPA khususnya kelas V. Dengan demikian,
berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan
Kepercayaan Diri Siswa Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation Pada Pembelajaran IPA Kelas V SDN Srengseng Sawah 11

Jakarta Selatan”.

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan
tersebut, maka identifikasi area dalam penelitian ini adalah pembelajaran
IPA pada kelas V-A SDN Srengseng Sawah 11 Jakarta Selatan.
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi area yang telah
dipaparkan, fokus penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah: (1)
Meningkatkan kepercayaan diri siswa melalui Pembelajaran Kooperatif
Tipe Group Investigation; (2) meningkatkan kepercayaan diri siswa pada
pembelajaran IPA melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation; (3) meningkatkan pembelajaran IPA melalui Pembelajaran

Kooperatif Tipe Group Investigation.
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C. Pembatasan Fokus Penelitian

Berdasarkan identifikasi area dan fokus penelitian, maka peneliti
melakukan pembatasan fokus masalah untuk mencegah terjadinya
penyimpangan dari masalah yang sedang diteliti. Oleh sebab itu, peneliti
membatasi fokus masalah pada meningkatkan kepercayaan diri siswa
melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation pada

pembelajaran IPA kelas V di SDN Srengseng Sawah 11 Jakarta Selatan.

D. Perumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi area dan fokus
penelitian, serta pembatasan fokus masalah, maka dapat dirumuskan
beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation dalam meningkatkan  kepercayaan diri pada
pembelajaran IPA kelas V SDN Srengseng Sawah 11 Jakarta
Selatan?

2. Apakah Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation dapat
meningkatkan kepercayaan diri pada pembelajaran IPA kelas V SDN

Srengseng Sawah 11 Jakarta Selatan?

E. Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat
secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
berupa wawasan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
pada jenjang SD, sehingga guru dapat meningkatkan kepercayaan diri
siswa dalam pembelajaran IPA melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe
Group Investigation pada kelas V SD.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan menambah
wawasan guru dalam melakukan perbaikan kegiatan pembelajaran IPA
SD kelas V melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation,
sehingga upaya meningkatkan kepercayaan diri siswa SD dan tujuan
pendidikan nasional dapat tercapai. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi
inspirasi bagi guru-guru untuk menjadi lebih inovatif dan kreatif, sehingga

siswa menjadi turut aktif dan semangat dalam pembelajaran IPA.

b. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri
dalam pembelajaran [Imu Pengetahuan Alam pada kelas V SD melalui
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan menjadi
referensi bagi peneliti selanjutnya tentang penerapan Pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation dalam muatan pelajaran IPA sebagai

upaya meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas V SD.



